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Abstract
This research aims to find out the Relationship about Information Seeking Behavior of Vocational High School (SMKN) 1 Bandung students with the Utilization of Edmodo Learning Media by examining the relationship of need-encouragment, need-creating and environmental activities with the utilization of Edmodo learning media. The method used is correlation study with quantitative approach. The population of this study are students of class X SMKN 1 Bandung which amounted to 448. This study used a sample of 150 people. The theory used in this research is Krikelas’s information seeking behavior theory and the concept of IT utilization from Thompson. Correlation test analysis technique using Pearson Product Moment. The result of the research indicates that the need-encouragment has a significant relationship with the utilization of Edmodo learning media, need-creating has a significant relationship with the utilization of Edmodo learning media and environmental activity has a significant relationship with Edmodo learning media. The conclusion of this research is the relationship of information seeking behavior with the utilization of Edmodo learning media has a level of low. This is caused by several factors, such as Edmodo which still serves as an additional / supplement and many other learning resources that support student information search activities in SMKN 1 Bandung.
Keywords: Information Seeking Behavior, Utilization of Learning Media, E-learning, Edmodo
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku pencarian informasi siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Bandung dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Penelitian ini menguji hubungan dorongan kebutuhan, menciptakan perubahan dan aktivitas lingkungan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Metode yang digunakan adalah studi korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X SMKN 1 Bandung yang berjumlah 448. Penelitian ini menggunakan sampel 150 orang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku pencarian informasi Krikelas dan konsep pemanfaatan IT dari Thompson. Teknik analisis uji korelasi menggunakan Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dorongan kebutuhan memiliki hubungan yang signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo, menciptakan perubahan memiliki hubungan yang signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo dan aktivitas lingkungan memiliki hubungan yang signifikan dengan media pembelajaran Edmodo. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan perilaku pencarian informasi dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo memiliki tingkat keeratan yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu Edmodo yang masih berfungsi sebagai tambahan/supplement dan keberagaman sumber belajar lain yang menunjang kegiatan pencarian informasi siswa di lingkungan SMKN 1 Bandung.
Kata Kunci: Perilaku Pencarian Informasi, Pemanfaatan Media Pembelajaran, E-Learning, Edmodo
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Informasi menjadi suatu hal yang tidak akan bisa dilepaskan dari segala macam aspek kehidupan manusia. Informasi tumbuh menjadi suatu kebutuhan yang mempengaruhi kemampuan manusia agar terus berkembang demi mencapai tujuan hidupnya. Selain berpengaruh terhadap
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kemampuan, informasi pun dimanfaatkan manusia untuk menambah pengetahuan dan menjadi bahan pertimbangan dalam memecahkan permasalahan. Banyak cara yang dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhan informasi, salah satunya adalah melakukan pencarian dengan pemanfaatan sumber informasi.
Menurut Putu Laxman Pendit (dalam Yusup, 2010: 100 – 101)  perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukan seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri atas berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan komputer, maupun di tingkat intelektual dan mental.
Krikelas (dalam Prijana, Winoto, Yanto, 2016: 262) mengatakan bahwa tindakan pencarian informasi diawali oleh adanya kebutuhan yang dilandasi oleh suatu aktivitas kegiatan ataupun kebutuhan di lingkungan sekitarnya. Krikelas (dalam Prijana, Winoto, Yanto, 2016: 262) memahami informasi sebagai stimulan yang menciptakan ketidakpastian yang membuat seseorang sadar akan kebutuhannya dan menciptakan suatu perubahan dalam tingkatan tertentu. Disini ia yakin bahwa informasi dapat mempengaruhi penggunanya dan membuat gagasan Krikelas ini semakin jelas dalam mengkaitkan informasi dengan rasa ketidakpastian dari dalam diri seseorang. 
Dalam dunia pendidikan, perilaku pencarian informasi yang dilakukan siswa merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Informasi berfungsi sebagai sumber belajar siswa yang biasanya dapat dijumpai dalam bentuk buku pelajaran, modul, jurnal ilmiah ataupun sumber belajar dengan memanfaatkan teknologi, informasi dan komputer atau (TIK). 
Senn (dalam Simamarta, 2006: 2) mengatakan istilah teknologi informasi atau TI digunakan untuk mengacu pada suatu item yang bermacam-macam dan kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan, dan penyebaran data dan informasi. Komponen utamanya ada tiga yaitu komputer (computer), komunikasi (communication), dan keterampilan (know-how). Agar teknologi bisa digunakan semaksimal mungkin, perlu adanya pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi tersebut. 
Salah satu sumber belajar yang memanfaatkan teknologi, informasi dan komputer (TIK) adalah Electronic Learning atau e-learning. E-learning menjadi metode yang semakin digemari oleh masyarakat Indonesia sebagai suatu tren positif seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang berkualitas. Demi menyempurnakan pengembangan e-learning, hadir pula beberapa macam platform e-learning berbasis media sosial seperti Edmodo. Edmodo diciptakan pada tahun 2008 oleh Jeff O'Hara dan Nic Borg. Edmodo menjadi salah satu platform e-learning
 yang memiliki beberapa macam kelebihan, salah satunya adalah tampilan yang mirip dengan media sosial Facebook. Kelebihan lainnya adalah Edmodo memudahkan siswa untuk bertukar informasi dengan teman-teman, guru, dan orangtua melalui kelas pembelajaran yang berada dibawah pengawasan pihak sekolah. Edmodo juga memungkinkan untuk mengunggah tugas siswa, pembuatan kuis, berintegrasi dengan Google Docs dalam mencari materi mata pelajaran dan melakukan evaluasi.
Edmodo banyak dimanfaatkan pada sekolah termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bandung. SMKN 1 Bandung memiliki 4 (empat) peminatan atau program kejuruan yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Manajemen Pemasaran dan Usaha Perjalanan Wisata dengan jumlah siswa sebanyak 1.311 pada periode 2017/2018. SMKN 1 Bandung memiliki visi dan misi yang salah satunya adalah “Mengembangkan Sistem Pembelajaran Berbasis IT”. Dengan dilengkapi sarana dan prasarana yang mendukung sistem pembelajaran berbasis IT, seperti akses internet dan listrik 24 jam, sekolah ini pun memanfaatkan penggunaan Edmodo pada beberapa mata pelajaran, seperti Simulasi Digital, Teknologi Perkantoran, dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Perkembangan metode pembelajaran dengan menggunakan Edmodo membuat peserta didik akan mengalami perubahan baik dalam hal pola pikir, kemahiran dalam belajar, dan cara peserta didik dalam memperoleh pengetahuan atau informasi dari lingkungannya. Pemanfaatan media pembelajaran dengan Edmodo dapat pula membantu proses belajar mengajar, sehingga akan sangat membantu penyampaian pesan dan isi pelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui media pembelajaran berbasis e-learning ini, sekolah harus mampu memanfaatkannya dengan baik untuk menunjang pembaruan strategi pendidikan sekaligus menjadi alternatif lain apabila kesulitan dalam akses memperoleh sumber informasi lain.
Di latar belakangi oleh penjelasan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah perilaku pencarian informasi memiliki hubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo di lingkungan SMK Negeri 1 Bandung.
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diperoleh hipotesis yaitu : 1) H0 : Perilaku pencarian informasi pada siswa tidak memiliki hubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo; 2) H1 : Perilaku pencarian informasi pada siswa memiliki hubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. 
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Hipotesis menurut Prijana, Winoto, Yanto (2016: 63) merupakan dugaan sementara. Karena sifatnya yang sementara, maka hipotesis perlu diuji (test) dengan alat yang bernama statistik. Dalam uji statistik, sebuah hipotesis hanya memiliki dua alternatif jawaban, 
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yakni hipotesis diterima, atau hipotesis di tolak (accept or reject hypothesis).
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hubungan dorongan kebutuhan informasi dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo; 2) untuk mengetahui hubungan kajian menciptakan perubahan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo dan 3) untuk mengetahui hubungan aktivitas lingkungan dengan pemanfaatan  media pembelajaran Edmodo.

[bookmark: _GoBack]METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Objek penelitian dilakukan pada siswa-siswi kelas X SMKN 1 Bandung, Jalan Wastukancana No. 3 Bandung. Penelitian di lakukan selama 5 (lima) bulan dari Februari sampai Juli 2018. Peneliti menggunakan salah satu teknik yang terdapat pada Probability Sampling Method yaitu Simple Random Sampling atau Sampling Acak Sederhana karena pertimbangan jenis populasi yang sama (homogen), yaitu siswa kelas X dari 4 jurusan di SMKN 1 Bandung. Ukuran sampel di cari dengan menggunakan Sampling Error. 
Menurut Prijana, Winoto, Yanto, (2016: 181) dalam teori sampling peluang (Probability Sampling), sampling eror dapat juga digunakan untuk mencari ukuran sampel (Size of Sample).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tabel ukuran Sampling Error berjumlah 6,40 dengan proporsi binomial 80/20. peneliti menggunakan sampling error dengan besaran 4, 80 di mana ukuran sampel sebanyak 150 dengan taksir proporsi binomial 80/100. Proporsi binomial ditentukan berdasarkan karakteristik populasi yang dipilih peneliti yaitu berdasarkan jenis kelamin siswa-siswi Kelas X SMKN 1 Bandung yaitu perempuan = 86% dan laki-laki = 14% sehingga taksir proporsi binomialnya 80 : 10 atau 8 : 1.
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 1) Angket, merupakan instrumen utama yang berisi sejumlah pertanyaan yang diisi secara sadar oleh responden yaitu siswa SMKN 1 Bandung dan berjumlah 48 item pertanyaan; 2) Observasi, ialah metode pengumpulan data di mana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian; 3) Studi pustaka, ialah dengan mengkaji berbagai sumber pustaka baik itu elektronik ataupun tercetak; 4) Wawancara, menurut Sugiyono (2011: 317), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan atau menemukan permasalahan yang harus diteliti.
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Teknik analisis data yang digunakan menggunakan analisis data deskriptif yang meliputi 1) Analisis Data Responden; 2) Analisi Data Penelitian; 3) Analisis Kategori Jawaban; 4) Analisis
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Tabulasi Silang. Selain itu peneliti juga menggunakan analisis statistik inferensial yang ditujukan untuk mencari hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti menggunakan Analisis Pearson Product Moment yang ditujukan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat, antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Korelasi Pearson Product Moment, syarat skala pengukuran statistik adalah sekurang-kurangnya interval. Jika data yang dimiliki adalah data ordinal, maka data tersebut harus dinaikan terlebih dahulu dari ordinal ke interval. Uji korelasi penelitian ini menggunakan software SPSS versi 22 dengan rumus : 
p = 
Keterangan :
p	: Koefisien korelasi variabel x dan y
xy	: Produk dari x dan y
x	: Variabel x
y	: Variabel y
N	: Jumlah responden
(Prijana, Winoto, Yanto, 2016: 227)
	Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dengan α= 0.05, dengan ketentuan sebagai berikut:
thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan signifikan.
thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan tidak signifikan.
(Siregar, 2011, 156)
Atau berbentuk hipotesis sebagai berikut :
	Ho
	: Tidak ada hubungan antara perilaku pencarian informasi dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo

	Ha
	: Terdapat hubungan antara perilaku pencarian informasi dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo



[bookmark: _Toc518211132][bookmark: _Toc519158595]Setelah menguji hipotesis, selanjutnya dilakukan interpretasi data dengan menggunakan tabel intepretasi nilai r dengan melihat pedoman di bawah ini : 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,1999
0,20 – 0,3999
0,40 – 0,5999
0,60 – 0,7999
0,80 – 1,000
	Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat kuat


Sumber : (Sugiyono, 2008: 231).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan kuisioner yang terdiri 46 item pertanyaan dengan rincian 9 item untuk pertanyaan data responden, 22 item untuk pertanyaan data penelitian variabel X (perilaku pencarian informasi) dengan rincian 11 item pertanyaan untuk X1 (Dorongan Kebutuhan Informasi), 6 item pertanyaan untuk X2 (Menciptakan Perubahan), 5 item untuk X3 (Aktivitas Lingkungan) dan 15 item untuk pertanyaan data penelitian variabel Y (pemanfaatan media pembelajaran Edmodo).
Hubungan Perilaku Pencarian Informasi (X) dengan Pemanfaatan Media Pembelajaran Edmodo (Y)
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Pengujian perilaku pencarian informasi (X) dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo (Y) menggunakan Pearson Product Moment dengan hipotesis sebagai berikut :

	H0
	: Perilaku pencarian informasi tidak berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo

	H1
	: Perilaku pencarian informasi berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo


	Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 pada tabel di bawah ini, diketahui koefisien korelasi adalah 0,363 dengan koefisien determinasi = 0,05 dk = 150 – 2 = 148.
	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.363

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	150
	150

	Y
	Pearson Correlation
	.363
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	150
	150

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Selanjutnya dilakukan uji signifikansi yang bertujuan untuk mencari makna hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) menggunakan rumus:




Keterangan:
thitung	 : nilai t
ρ	: nilai koefisien korelasi
ρ2	: nilai koefisien determinasi
n	: jumlah sampel

Diketahui:
	

	




	Nilai ttabel untuk dk (n – 2) = 148 dengan =0,5 (uji dua pihak atau two tail test) adalah 1,65521.
Hasil perhitungan thitung (4,58) = ttabel (1,65521) atau 4,58 ≥ 1,65521 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya perilaku pencarian informasi berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo.
	Hubungan
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	thitung

	X ↔ Y
	0,363
	0,05
	4,58

	ttabel
	Strength of Correlation
	Keputusan
	

	1,655
	Rendah
	Ho ditolak
	


Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) yaitu perilaku pencarian informasi siswa SMKN 1 Bandung berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) yaitu pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji person product moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,363 maka intepretasi koefisien korelasinya termasuk dalam tingkat hubungan rendah.
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Dari pembahasan di atas dapat dilihat bagaimana perilaku pencarian informasi siswa-siswi SMKN 1 Bandung memiliki hubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo, namun dengan tingkat keeratan hubungan yang rendah. Artinya perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh siswa-siswi tidak sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran Edmodo karena masih terdapat sumber 
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informasi lain untuk menunjang perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh siswa-siswi tersebut. Sumber belajar lain berupa buku pelajaran, modul, jurnal, dan sumber belajar yang berada di perpustakaan sekolah.

Hubungan Dorongan Kebutuhan Informasi (X1) dengan Pemanfaatan Media Pembelajaran Edmodo (Y)
Pengujian perilaku pencarian informasi dari sub variabel dorongan kebutuhan informasi (X1) dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo (Y) menggunakan Pearson Product Moment dengan hipotesis sebagai berikut :
	H0
	: Dorongan kebutuhan informasi tidak berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo

	H1
	: Dorongan kebutuhan informasi berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo


	Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 pada tabel di bawah ini, diketahui koefisien korelasi adalah 0,318 dengan koefisien determinasi = 0,05 dk = 150 – 2 = 148. 

	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.318

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	150
	150

	Y
	Pearson Correlation
	.318
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	150
	150

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Selanjutnya dilakukan uji signifikansi yang bertujuan untuk mencari makna hubungan sub variabel independen (X1) dengan variabel dependen (Y) menggunakan rumus:

Keterangan:
thitung	 : nilai t
ρ	: nilai koefisien korelasi
ρ2	: nilai koefisien determinasi
n	: jumlah sampel
Diketahui:
	

	



	
	Nilai ttabel untuk dk (n – 2) = 148 dengan =0,5 (uji dua pihak atau two tail test) adalah 1,65521.
Hasil perhitungan thitung (3,95) = ttabel (1,65521) atau 3,95 ≥ 1,65521 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya dorongan kebutuhan berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo.
	Hubungan
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	thitung

	X1 ↔ Y
	0,318
	0,05
	3,95

	ttabel
	Strength of Correlation
	Keputusan
	

	1,655
	Rendah
	H0 ditolak
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Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa sub variabel independen (X1) yaitu dorongan kebutuhan siswa SMKN 1 Bandung berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) yaitu pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji person product moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,318 maka intepretasi koefisien
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 korelasinya termasuk dalam tingkat hubungan rendah.
Dari pembahasan di atas dapat dilihat bagaimana dorongan kebutuhan dari  siswa-siswi SMKN 1 Bandung memiliki hubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo, namun dengan tingkat keeratan hubungan yang rendah. Artinya dorongan kebutuhan yang timbul pada diri siswa-siswi dalam mencari informasi tidak sepenuhnya menjadikan Edmodo sebagai sumber informasi satu-satunya dalam memenuhi kebutuhan yang timbul pada diri siswa.

Hubungan Menciptakan Perubahan dengan Pemanfaatan Media Pembelajaran Edmodo
Pengujian perilaku pencarian informasi dari sub – variabel menciptakan perubahan (X2) dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo (Y) menggunakan Pearson Product Moment dengan hipotesis sebagai berikut :
	H0
	: Menciptakan perubahan tidak berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo

	H1
	: Menciptakan perubahan berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo


	
	Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 pada tabel di bawah ini, diketahui koefisien korelasi adalah 0,335 dengan koefisien determinasi = 0,05 dk = 150 – 2 = 148.
	
	X2
	Y

	X2
	Pearson Correlation
	1
	.335

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	150
	150

	Y
	Pearson Correlation
	.335
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	150
	150

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Selanjutnya dilakukan uji signifikansi yang bertujuan untuk mencari makna hubungan sub variabel independen (X2) dengan variabel dependen (Y) menggunakan rumus:

Keterangan:
thitung	 : nilai t
ρ	: nilai koefisien korelasi
ρ2	: nilai koefisien determinasi
n	: jumlah sampel
Diketahui:
	

	



	
	Nilai ttabel untuk dk (n – 2) = 148 dengan =0,5 (uji dua pihak atau two tail test) adalah 1,65521.
Hasil perhitungan thitung (4,17) = ttabel (1,65521) atau 4,17 ≥ 1,65521 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya kajian menciptakan perubahan berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo.


	Hubungan
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	thitung

	X2 ↔ Y
	0,335
	0,05
	4,17

	ttabel
	Strength of Correlation
	Keputusan
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	1,655
	Rendah
	H0 ditolak
	



Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa sub variabel independen (X2) yaitu kajian menciptakan kebutuhan siswa SMKN 1 Bandung berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) yaitu pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji person product moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,335 maka intepretasi koefisien korelasinya termasuk dalam tingkat hubungan rendah.
Dari pembahasan di atas dapat dilihat bagaimana kajian menciptakan perubahan yang dilakukan oleh siswa-siswi SMKN 1 Bandung memiliki hubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo, namun dengan tingkat keeratan hubungan yang rendah. Artinya perubahan yang dilakukan oleh siswa-siswi untuk mencapai tujuannya tidak sepenuhnya berfokus pada pemanfaatan media pembelajaran saja, tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti perubahan kurikulum, guru, atau sarana & prasarana sekolah.
Hubungan Aktivitas Lingkungan dengan Pemanfaatan Media Pembelajaran Edmodo
Pengujian perilaku pencarian informasi dari sub – variabel aktivitas lingkungan (X3) dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo (Y) menggunakan Pearson Product Moment dengan hipotesis sebagai berikut :
	H0
	: Aktivitas lingkungan tidak berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo

	H1
	: Aktivitas lingkungan berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo


	Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 pada tabel di bawah ini, diketahui koefisien korelasi adalah 0,331 dengan koefisien determinasi = 0,05 dk = 150 – 2 = 148.
	
	X3
	Y

	X3
	Pearson Correlation
	1
	.331

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	150
	150

	Y
	Pearson Correlation
	.331
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	150
	150

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Selanjutnya dilakukan uji signifikansi yang bertujuan untuk mencari makna hubungan sub variabel independen (X3) dengan variabel dependen (Y) menggunakan rumus:

Keterangan:
thitung	 : nilai t
ρ	: nilai koefisien korelasi
ρ2	: nilai koefisien determinasi
n	: jumlah sampel

Diketahui:
	

	



	
	Nilai ttabel untuk dk (n – 2) = 148 dengan =0,5 (uji dua pihak atau two tail test) adalah 1,65521.
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Hasil perhitungan thitung (4,17) = ttabel (1,65521) atau 4,12 ≥ 1,65521 maka H0 
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ditolak dan H1 diterima yang artinya aktivitas lingkungan berhubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo.

	Hubungan
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	thitung

	X3 ↔ Y
	0,331
	0,05
	4,12

	ttabel
	Strength of Correlation
	Keputusan
	

	1,655
	Rendah
	H0 ditolak
	


Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa sub variabel independen (X3) yaitu aktivitas lingkungan siswa SMKN 1 Bandung berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) yaitu pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji person product moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,331 maka intepretasi koefisien korelasinya termasuk dalam tingkat hubungan rendah.
Dari pembahasan di atas dapat dilihat bagaimana aktivitas lingkungan siswa-siswi SMKN 1 Bandung memiliki hubungan signifikan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo, namun dengan tingkat keeratan hubungan yang rendah. Artinya aktivitas lingkungan yang terjadi di sekitar siswa-siswi SMKN 1 Bandung tidak sepenuhnya di dukung oleh lingkungan tempat mereka berada, yaitu sekolah. Salah satunya adalah faktor guru yang beberapa ada yang belum mengetahui dan menggunakan media pembelajaran Edmodo.






SIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk sekolah bahwa perilaku pencarian sumber informasi yang dilakukan siswa memiliki hubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran Edmodo. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas di abad 21, proses pembelajaran terus mengalami perkembangan, salah satunya adalah merubah pola pembelajaran yang dulunya guru menjadi pusat pembelajaran (Teacher Learning Center) menjadi siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Learning Center). Pada kegiatan pembelajaran konvensional (Teacher Learning Center), guru menjadi pusat belajar siswa dan berperan aktif dengan lebih banyak memberikan ceramah saat kegiatan belajar, sedangkan dalam pembelajaran abad 21 (Student Learning Center) guru harus mendorong siswa agar berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti bisa mengemukakan pendapat, mempunyai daya kritis, menganalisa dan memecahkan permasalahan. 
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Untuk pengembangannya, ada beberapa acuan yang menjadi dasar dalam penerapan pola pembelajaran abad 21, salah satunya adalah integrasi teknologi. Pemanfaatan teknologi hadir sebagai upaya untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti fasilitas sarana & prasarana atau pengadaan sumber belajar berbasis teknologi. Perkembangan teknologi yang
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 pesat dapat memunculkan suatu tuntutan baru dalam bidang pendidikan demi meningkatkan mutu, kualitas serta keefektifan dan efisiensi kegiatan belajar mengajar di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
SMKN 1 Bandung yang menerapkan sistem ganda pada proses pembelajarannya (sistem pendidikan yang mengharuskan siswa-siswinya melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah dan di dunia kerja) akan sangat terbantu apabila proses pembelajaran dilakukan dengan melibatkan teknologi. Teknologi dimanfaatkan agar siswa-siswi dapat belajar di mana saja dan kapan saja dengan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Sekalipun siswa-siswi sedang berada di luar sekolah, mereka akan tetap bisa berinteraksi dan berbagi materi melalui fasilitas teknologi yang di berikan oleh sekolah salah satunya adalah pemanfaatan platform Edmodo.
Pada kenyataannya, pemanfaatan platform Edmodo dalam menunjang pencarian informasi dan pembelajaran siswa di SMKN 1 Bandung di kelas X dirasa kurang maksimal karena hanya diterapkan dalam 3 (tiga) mata pelajaran yaitu Simulasi Digital, Teknologi Perkantoran, dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sehingga pemanfaatan Edmodo di sekolah ini masih berfungsi sebagai tambahan/pengayaan (supplement). Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SMKN 1 Bandung, yaitu Ibu Dini Siti Anggraeni, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya pemanfaatan sumber belajar berbasis Edmodo di lingkungan SMKN 1 Bandung. Faktor pertama adalah dari tenaga pendidik atau guru.
SMKN 1 Bandung melengkapi sekolahnya dengan beberapa sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran berbasis teknologi, seperti tersedianya fasilitas WiFi dan laboratorium komputer. Tetapi penyediaan sarana dan prasarana tersebut tidak di dukung dengan keterampilan sumber daya manusia (SDM) yang menggunakannya, yaitu guru yang sebagian besar belum mengetahui cara mengunakan Edmodo. Hanya 3 mata pelajaran yang memanfaatkan Edmodo dalam media pembelajarannya, yaitu Simulasi Digital, Teknologi Perkantoran dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Guru beranggapan metode konvensional masih menjadi salah satu metode terbaik dalam memberikan materi, bahkan tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi sekalipun. Padahal guru dituntut mempunyai pengetahuan dan keterampilan lebih mengenai pembelajaran berbasis teknologi atau guru dengan siswa bisa belajar bersama-sama.
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Faktor yang selanjutnya datang dari peserta didik atau siswa-siswi SMKN 1 Bandung. Kemauan dan kemampuan peserta didik dalam menggunakan Edmodo menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kurang maksimalnya pemanfaatan Edmodo sebagai sumber informasi dan belajar di SMKN 1 Bandung. Beberapa murid yang peneliti temui mengaku pernah menggunakan Edmodo tetapi tidak mau meneruskan menggunakan Edmodo lagi karena berlimpahnya sumber informasi yang di


Hubungan Perilaku Pencarian Informasi dengan Pemanfaatan Media Pembelajaran Edmodo

 dapatkan hanya melalui internet (menggunakan Google Search Engine). Selain itu pengadaan perpustakaan sekolah juga menjadi faktor yang menyebabkan peserta didik tidak sepenuhnya memanfaatkan media atau sumber utama dalam penunjang kegiatan belajar. 
Pemanfaatan media pembelajaran Edmodo sebagai sumber informasi dan sumber belajar siswa di SMKN 1 Bandung bisa dimaksimalkan apabila sekolah bisa membuat kebijakan mengenai perwujudan visi sekolah dan meningkatkan kompetensi guru dalam bidang teknologi. Meningkatkan kompetensi guru dalam bidang teknologi bisa melalui berbagai macam cara, seperti pengadaan pelatihan khusus mengenai media pembelajaran berbasis e-learning. Selain itu sekolah bisa bekerja sama dengan perpustakaan sekolah dalam hal pengadaan materi pembelajaran (e-journal atau e-book) yang bersumber dari perpustakaan digital sekolah atau kerjasama antar perpustakaan sekolah di wilayah kota Bandung. 
Guru yang sudah memanfaatkan Edmodo harus berperan lebih aktif lagi dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam memilih sumber informasi yang relevan dan terpercaya dalam menunjang belajarnya. Guru yang semula hanya memanfaatkan Edmodo hanya untuk memposting materi atau tugas bisa mencoba kegiatan yang membangkitkan keaktifan dan kemandirian peserta didik, seperti melakukan diskusi teratur tiap minggu (tanpa meninggalkan diskusi di kelas), dan pembaharuan sumber informasi yang beragam.
Perlu adanya kolaborasi antara lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan peserta didik dalam penerapan teknologi, informasi dan komputer (TIK) di lingkungan sekolah. Penerapan TIK dinilai sebagai salah satu cara alternatif untuk mewujudkan siswa-siswi yang unggul, berkualitas, kreatif, dan berdaya saing tinggi. Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, bisa memulai dengan menetapkan standar bagi pegawai yang akan menjabat sebagai kepala sekolah, tenaga pendidik, ataupun tenaga administrasi agar bisa memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan TIK. Sekolah juga harus memfasilitasi dengan membuat sarana dan prasarana yang mendukung seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan alat-alat TIK (seperti OHP, speaker, komputer), penyediaan WiFi sekolah, atau melakukan kerjasama antar perpustakaan sekolah/lembaga lain untuk pengadaan bahan pembelajaran digital.
Pihak sekolah bisa membantu tenaga pendidik dan tenaga administrasi yang belum menguasai TIK dengan mengadakan kegiatan pelatihan, sosialisasi, mendorong tenaga pendidik/tenaga administrasi untuk melanjutkan pendidikan sesuai standar & kebijakan yang dibuat sekolah, melaksanakan studi banding dengan mengunjungi sekolah lain atau bisa dengan pemberian award. 
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Peserta didik yang sekarang sudah lebih pandai mengoperasikan teknologi, harus bisa diarahkan kepada hal positif akan dampak penggunaan teknologi. Tenaga pendidik dan peserta didik bisa
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 bersama-sama belajar menggunakan teknologi yang sehat dengan difasilitasi oleh pihak sekolah. Dibalik itu semua, pihak sekolah, tenaga pendidik, tenaga administrasi dan peserta didik kiranya dapat memanfaatkan pembelajaran TIK atau mengaplikasikan kebijakan yang berkaitan dengan TIK seperti yang disebutkan di atas secara konsisten. Hal ini demi menunjang visi SMKN 1 Bandung, yaitu menjadi sekolah rujukan yang menghasilkan lulusan berkualitas, mandiri, kreatif, dan kompetitif dengan mengembangkan sistem pembelajaran berbasis IT.
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